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ABSTRAK 

 
 

Mendengarkan dan memutar music dapat mencegah daya ingat yang lemah dan 

demensia. Fenomena ini mungkin terjadi karena otak yang memproses music dan 

lanjut memproses memori otak. Pemberian terapi pendamping seperti non 

farmakologi dengan terapi musik mampu memaksimalkan terapi farmakologi 

dengan diimbangi dengan obat penurun tekanan darah sehingga proses kesehatan 

membaik akan lebih menigkat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan 

design study khasus. Penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melakukan praktek 

profesi pada tanggal 19-21 Mei 2026 jam 09.00 WIB. Pada karya tulis ilmiah ini 

adalah 1 orang lansia yang mengalami tingkat kecemasan berat di wilayah 

Puskesmas Puger yang mau jadi responden. Hasil penelitian ini adalah pentingnya 

terapi musik sebagai alternatif pengobatan yang efektif untuk mengurangi tingkat 

kecemasan serta perlunya lebih banyak penelitian untuk meningkatkan pemahaman 

tentang implementasi dan mekanisme terapi musik. 
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